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This study aims to analyze and describe what materials are difficult in
calculus courses and also materials that are misconceptions. This research
was conducted to improve the competence of students in the future. The
formulation of the problem in this study is "How to improve student
competence in integral calculus courses?" The sub-problems are: 1) What
materials do students have misconceptions in integral calculus courses? 2)
What materials are difficult for students to understand in integral calculus
courses? The research method used is descriptive qualitative by surveying
students of Mathematics Education, Faculty of Teacher Training and
Education, Tanjungpura University. From the overall results, there were 22
students (60%) did not experience misconceptions and 14 students (40%)
experienced misconceptions in the first concept. In the second concept,
40% did not experience misconceptions and 60% of students experienced
misconceptions. For the third concept, 70% of students experienced
misconceptions and 30% of students did not experience misconceptions. In
the fourth concept, 28% of students experienced misconceptions and 72%
of students did not experience misconceptions. For the fifth concept, 6% of
students experienced misconceptions and 94% of students did not
experience misconceptions. And for the sixth concept there are 28% of
students experiencing misconceptions and 72% of students not
experiencing misconceptions.
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1 Pendahuluan

Pemahaman konsep merupakan bagian yang sangat penting dalam memecahkan masalah matematika.
Tanpa memahami konsep, matematika akan menjadi kumpulan rumus-rumus yang harus dihafal. Menurut
(Kilpatrick et al., 2001), pemahaman konsep adalah kemampuan dalam memahami konsep, operasi,dan relasi
dalam matematika. Seorang dikatakan memahami suatu konsep, antaralain ketika membangun hubungan antara
pengatahuan yang baru diperoleh dan pengetahuan sebelumnya. (Dahar, 2011), menyatakan bahwa konsep
adalah suatu abstraksi yang mewakili satu kelas objek, kejadian, kegiatan, atau hubungan yang mempunyai
atribut yang sama. Jika salah satu saja konsep tidak dipahami dengan baik maka akan berpengaruh terhadap
pemahaman konsep lainnya karena konseptersebut saling berhubungan.

Mata kuliah kalkulus integral adalah mata kuliah wajib yang harus diambil oleh semua mahasiswa
program studi pendidikan matematika STKIP Hermon Timika. Faktanya, nilai mata kuliah kalkulus integral
setiap angkatan tergolong rendah atau banyak nilai di bawah kategori A dan B. Hasil wawancara dengan
beberapa mahasiswa dan dosen pengampu mata kuliah menyimpulkan bahwa mahasiswa banyak yang
mengalami miskonsepsi dalam mempelajari kalkulus integral. Hal ini didukung oleh pendapat (Shodikin,
2017), yang menyatakan bahwa kalkulus merupakan salah satu matakuliah yang menjadi momok permasalahan
bagi mahasiswa. Sejalan dengan pernyataan (Zetriuslita et al., 2016), yang menyatakan bahwa mata kuliah
kalkulus integral merupakan mata kuliah yang sangat sulit dipahami.

Deskripsi sebuah konsep disebut sebagai konsepsi menurut (Sutrisno, L., Kresnadi, H., 2008).
Deskripsi ini berisi ciri khas dari pernyataan yang ditandai dengan konsep tersebut. Konsepsi didefinisikan
sebagai penegrtian, pendapat, paham atau rancangan yang telah ada dalam pikiran. Konsep merupakan
representasi mental mengenai ciri-ciri dunia luar atau domain-domain teoritik. Konsepsi merupakan
perwujudan dari interprestasi seorang terhadap suatu objek yang diamatinya yang sering bahkan selalu muncul
sebelum pembelajaran, sehingga sering diistilahkan konsepsi pra-pembelajaran. Konsepsi sebagai tafsiran
seseorang terhadap suatu konsep tertentu dalam kerangka yangsudah ada dalam pikirannya dan setiap konsep
baru didapatkan dan diproses dengan konsep-konsep yang dimiliki oleh peserta didik (A Rasul, 2020).

Materi yang sulit dipahami adalah konsep dalam kalkulus yang sulit dipahami oleh mahasiswa. Menurut
(Sutrisno et al., 2008), deskripsi tentang sebuah konsep disebut konsepsi. Deskripsi ini berisi ciri khas dari
pernyataan yang ditandai dengan konsep tersebut. Konsepsi adalah representasi mental mengenai ciri-ciri dunia luar
atau domain- domain teoritik. Konsepsi merupakan perwujudan dari interpresetasi sesorang terhadap suatu objek
yang diamatinya yang sering bahkan selalu muncul sebelum pembelajaran, sehingga sering di istilahkan
konsepsi pra pembelajaran.

Ketika mengatasi yang ada pada mahasiswa maka hal pertama yang perlu dilakukan adalah adalah
mendeteksi miskonsepsi yang terdapat pada mahasiswa dan darimana mereka mendapatkannya. (Suwarto,
2017a), menjelaskan bahwa terdapat beberapa teknik deteksi yang dapat digunakan untuk mengetahui
miskonsepsi peserta didik, diantaranya: 1) peta konsep; 2) tes uraian; 3) wawancara klinis; 4) diskusi dalam kelas;
5) Tes diagnostik. Dalam penelitian ini yang digunakan dalam memahami miskonsepsi peserta didik adala
dengan melakukan tes diagnostik.

Peta konsep; merupakan istilah yang digunakan oleh (Suwarto, 2017b) tentang tata cara yang
digunakan untuk membantu mengorganisasikan materi yang telah dipelajari berdasarkan arti dan hubungan
antar komponennya. Peta konsep diartikan sebagai suatualat skematis untuk mempresentasikan suatu rangkaian
konsep yang digambarkan dalamsuatu rangkaian proposisi. Peta itu mengungkapkan hubungan-hubungan yang
berarti konsep-konsep dan menekankan gagasan-gagasan pokok. Peta konsep disusun secara hirarkis maka
konsep esensial akan berada pada bagian atas peta. Miskonsepsi dapat diidentifikasi dengan melihat hubungan
antara dua konsep apakah benar atau tidak. Selanjutnya (Pratomo et al., 2021), menjelaskan bahwa dengan peta
konsep kita dapat melihat refleksi pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik. Dengan mencermati
kompleksitas peta konsep tersebut kita dapat mendeteksi konsep-konsep mana yang kurang tepat dan sekaligus
perubahan konsepnya. Peta konsep menggambarkan hubungan antara konsep. Dengan peta konsep maka kita
dapat mengidentifikasi miskonsepsi pada mahaisiswa dengan melihat hubungan antar konsep (A Rasul,
Subhanudin Subhanudin, Ruben Sonda Densemina, Yunita Wabdaron, Habibi Sutirta, 2022).

Tes uraian; disebut juga tes subjektif. Di dalam tes ini mahasiswa memiliki kebebasan memilih dan
menentukan jawaban. Kebebasan ini berakibat data dan jawaban bervariasi sehingga tingkat kebenaran dan
kesalahan juga bervariasi. (Faradillah, A., Hadi, W., & Soro, 2020), menyatakan bahwa tes uraian adalah tes
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(seperangkat soal berupa tugas, pernyataan) yang menuntut mahasiswa untuk mengorganisasikan dan
menyatakan jawabannya menurut kata-kata (kalimat) sendiri. Jawaban tersebut dapat berbentuk mengingat
kembali, menyusun, mengorganisasikan atau memadukan pengetahuan yang telah dipelajarinya dalam
rangkaian kalimat atau kata-kata yang tersusun secara baik. Kemudian, (Sudjana, 1991) menyatakan bahwa tes
uraian adalah pertanyaan yang menuntut mahasiswa menjawabnya dalam bentuk menguraikan, menjelaskan,
mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan, dan bentuk lain yang sesuai dengantuntutan pertanyaan
dengan menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri. Dengan tes uraian ini pendidik dapat mempersiapkan soal
yang memuat beberapa konsep yang hendak diajarkan atau sudah diajarkan. Dari tes uraian dapat diketahui
salah pengertian yang dibawa peserta didik dan salah pengertian dalam bidang apa.

Wawancara klinis; (Haydar, 2002) menjelaskan bahwa wawancara klinis dikembangkan oleh piaget.
Wawancara klinis adalah penggabungan dari pemberian tes dan observasi secara langsung pada saat yang
bersamaan. Wawancara klinis sebagai sebuah dialog atau percakapan antara pewawancara dan yang
diwawancarai. Dialog tersebut berpusat pada suatu masalah yang dipilih untuk diberikan kepada orang yang
diwawancarai, dimana pada kesempatan tersebut pewawancara dapat melihat tingkah laku dan proses
berpikir dari orang yang diwawancarai dalam memecahkan masalah tersebut. Selain mencoba untuk menggali
informasi atau pengetahuan dari yang diwawancarai, yang diwawancarai juga diberi kesempatan untuk meminta
bantuan berupa penjelasan atau keterangan dari pewawancara sehingga timbul interaksi antara pewawancara
dan yang diwawancarai. Dari sini dapat dimengerti miskonsepsi yang ada sekaligus ditanyakan dari mana mereka
memperoleh konsep tersebut. Adapun timbal balik dari wawancara ini yaitu tidak hanya pewawancara yang
mendapatkan informasi tentang konsepsi yang diwawancarai, tetapi yang diwawancarai pun memperoleh
bimbingan daripewawancara sehingga miskonsepsinya diperbaiki.

Diskusi dalam kelas; menurut (Harlen, 1992) untuk mendeteksi miskonsepsi peserta didik juga dapat
dilakukan dengan berdiskusi di dalam kelas. Di dalam kelas, peserta didik diminta untuk mengungkapkan
gagasan mereka tentang konsep yang sudah diajarkan atau yang hendak diajarkan. Dari diskusi tersebut dapat
dideteksi juga apakah gagasan atau ide mereka tepat atau tidak. Dari diskusi tersebut peneliti dapat mengerti
miskonsepsi yang dimiliki peserta didik. Cara ini lebih cocok digunakan pada kelas yang besar. Yang perlu
diperhatikan oleh pendidik adalah membantu agar setiap peserta didiknya lebih berani bicara untuk
mengungkapkan pikiran mereka tentang persoalan yang dibahas.

Tes diagnostik sendiri menurut (Hughes, 2003) mengungkapkan tes diagnostik sebagai alat yang
digunakan untuk mengetahui kelemahan (miskonsepsi) pada topik tertentu dan mendapatkan masukan tentang
respon mahasiswa untuk memperbaiki kelemahannya. Tes diagnostic digunakan untuk mengetahui kekuatan dan
kelemahan mahasiswa saat belajar. Menurut (Nasional, 2007), tes diagnostik mempunyai beberapa karakteristik
diantaranya sebagai berikut: a) dirancang untuk mendeteksi kesulitan belajar peserta didik, karena itu format dan
respons yang dijaring harus didesain memiliki fungsi diagnostic; b) dikembangkan berdasar analisis terhadap
sumber-sumber kesalahan atau kesulitan yang mungkin menjadi penyebab munculnya masalah (penyakit) peserta
didik; ¢) menggunakan soal-soal bentuk supply response (bentuk uraian atau jawaban singkat), sehingga
mampu menangkap informasi secara lengkap. Bila ada alasan tertentu sehinggamenggunakan bentuk selected
response (misalnya bentuk pilihan ganda), harus disertai penjelasan mengapa memilih jawaban tertentu
sehingga dapat meminimalisir jawaban tebakan, dan dapat ditentukan tipe kesalahan atau masalahnya; d)
disertai rancangan tindak lanjut (pengobatan) sesuai dengan kesulitan (penyakit) yang teridentifikasi.

Miskonsepsi yang dialami mahasiswa terdiri dari berbagai bentuk. Bentuk-bentuk miskonsepsi
mahasiswa dikategorikan dalam berbagai hal. Menurut (Sutrisno, L., Kresnadi, H., 2008), miskonsepsi yang
berasal dari mahasiswa dapat dikelompokkan dalam berbagai bentuk, yaitu miskonsepsi pada pengenerelisasian,
miskonsepsi penspesialisasian, dan miskonsepsi perhitungan. Bentuk-bentuk ini didasari atas hal yangberbeda-
beda. Adapun penjelasan mengenai bentuk-bentuk miskonsepsi mahasiswa menurut (Ashlock, 2006), yaitu: a)
miskonsepsi pengenereralisasian, merupakan bentuk miskonsepsi didasari atas pernyataan umum Yyang
berlebihan terhadap suatu alasan, dan menarik kesimpulan sebelum memiliki informasi yang lebih untuk
menyimpulkan. Penerimaan data yang tidak lengkap dapat menyebabkan mahasiswa keliru dalam
menyimpulkan suatu konsp; b) miskonsepsi penspesialisasian merupakan bentuk miskonsepsi yang didasari
atas spesialisasi yang berlebihan selama proses pembelajaran. Prosedur yang dihasilkan terbatas dan tidak tepat; c)
miskonsepsi perhitungan merupakan bentuk yang didasari atas pembentukan pola yang salah dalam perhitungan.
Terkadang pola yang salah ini dapat membantu mahasiswa dalama mengerjakan soal. Namun, apabila dilakukan
terus menerus maka mahasiswa dapat membentuk pola baru dan mahasiswa kan sulit untuk mengubahnya.

Analisis Materi Sulit Dipahami Dan Miskonsepsi Mahasiswa
(A. Rasul dkk)
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Materi yang miskonsepsi adalah konsep dalam kalkulus integral yang telah disampaikan oleh mahasiswa
tetapi mahasiswa keliru dalam menaksirkan atau memaknai konsep tersebut. Penyebab miskonsepsi itu sendiri
menurut (Dahar, 2011), diantaranya adalah: 1) mahasiswa cenderung mendasarkan berpikirnya pada hal-hal yang
tampak dalam suatu masalah; 2) mahasiswa hanya memperhatikan aspek-aspek tertentu dalam suatu kondisi karena
mahasiswa lebih cenderung menginterprestasikan suatu fenomena dari segi sifat absolut benda-benda bukan dari
segi interaksi antara unsur-unsur suatu sistem; 3) mahasiswa lebih cenderung memperhatikan perubahan
daripada situasi diam; 4) bila mahasiswa menerangkan perubahan, cara berpikir mereka cenderung mengikuti
urutan kasual linier; 5) gagasan yang dimiliki mahasiswa mempunyai berbagai konotasi, gagasan mahasiswa lebih
inklusif dan global; 6) mahasiswa kerap kali menggunakan gagasan yang berbeda untuk menginterpresetasikan
situasi-situasi yang oleh ilmuwan digunakan cara yang sama. Teknik mendeteksi miskonsepsi menurut (Suwarto,
2017c), diantaranya: 1) peta konsep; 2) tes uraian/subjektif; 3) wawancara klinis; 4) diskusi dalam kelas; 5) tes
diagnostik. Terkhusus tes diagnostic diantaranya adalah: a) interview/wawancara; b) open-ended test; c) multiple-
choice test; d) multiple-tier tests.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana meningkatkan kompetensi mahasiswa
dalam mata kuliah kalkulus integral?” Adapun sub masalahnya adalah: 1) Materi apa yang mengalami
miskonsepsi mahasiswa dalam mata kuliah kalkulus integral? 2) Materi apa yang sulit dipahami mahasiswa dalam
mata kuliah kalkulus integral?. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang materi yang sulit
dipahami dan miskonsepsi dalam mata kuliah kalkulus integral. Selain itu hasil penelitian ini juga bisa
digunakan sebagai pijakan atau referensi untuk penelitian lebih lanjut, baik yang terkait model, metode, dan
strategi perkuliahan kalkulus integral yang tepat untuk masa mendatang. Berdasarkan uraian di atas, peneliti
tertarik untuk menganalisis materiyang sulit dipahami dan miskonsepsi dalam mata kuliah kalkulus integral.

2 Metodologi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang materi yang miskonsepsi dan materi
yang sulit dipahami mahasiswa dalam mata kuliah kalkulus integral. Berdasarkan tujuan tersebut, maka metode
yang sesuai dengan penelitian ini adalah metode deskriptif yang berbentuk survey. Subjek dalam penelitian ini
adalah mahasiswa pendidikan matematika STKIP Hermon Timika yang sedang menempuh mata kuliah
kalkulus integral pada tahun ajaran 2022.

Instrument utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal uraian dan pedoman wawancara.
Hasil tes uraian akan diperiksa dan dianalisis, bila diperlukan akan diadakan wawancara. Wawancara dilakukan
apabila ada yang kurang jelas terkait jawaban dari soal uraian. Selanjutnya, hasil hasil analisis direduksi dan
disajikan dalam tabel. Dilanjutkan dengan mendeskripsikan materi yang sulit yang dipahami dan miskonsepsi
yang dilakukan oleh mahasiswa pendidikan matematika. Penelitian ini dilaksanakandengan prosedur sebagai
berikut: 1) persiapan; 2) Pelaksanaan; 3) Pembuatan kesimpulan.

3 Hasil dan Pembahasan

Subjek dalam penelitian adalah mahasiswa Pendidikan Matematika yang telah mengambil mata kuliah
Kalkulus sebanyak 36 mahasiswa. Instrumen yang diberikan untuk mengetahui miskonsepsi mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitandengan Kalkulus. Hasil penelitian disajikan dalam tabel.

Tabel 1. Rerata dan Miskonsepsi Mahasiswa

No | Nama Mahasiswa 1 2 3 4 5 6 | Total | Rerata | Nilai Miskonsepsi
1 MHS 1 0 0 1 1 2 2 6 1,0 75,0 25,0
2 MHS 2 1 0 1 1 2 2 7 1,2 87,5 12,5
3 MHS 3 1 1 1 1 2 2 8 1,3 100,0 0,0
4 MHS 4 1 1 1 1 2 2 8 1,3 100,0 0,0
5 MHS 5 1 0 1 1 1 2 6 1,0 75,0 25,0
6 MHS 6 1 0 1 1 2 2 7 1,2 87,5 12,5
7 MHS 7 0 0 1 1 2 2 6 1,0 75,0 25,0
8 MHS 8 1 0 1 1 2 2 7 1,2 87,5 12,5
9 MHS 9 0 1 0 1 2 1 5 0,8 62,5 37,5
10 MHS 10 1 1 0 1 2 1 6 1,0 75,0 25,0
11 MHS 11 0 1 0 1 2 2 6 1,0 75,0 25,0
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12 MHS 12 1 1 1 1 2 2 8 1,3 100,0 0,0
13 MHS 13 1 1 1 1 2 1 7 1,2 87,5 12,5
14 MHS 14 1 1 1 1 2 2 8 1,3 100,0 0,0
15 MHS 15 1 1 1 1 2 1 7 1,2 87,5 12,5
16 MHS 16 1 1 1 1 2 1 7 1,2 87,5 12,5
17 MHS 17 1 0 1 1 2 2 7 1,2 87,5 12,5
18 MHS 18 1 1 1 1 2 2 8 1,3 100,0 0,0
19 MHS 19 1 0 1 1 2 2 7 1,2 87,5 12,5
20 MHS 20 0 0 0 1 1 1 3 0,5 37,5 62,5
21 MHS 21 1 1 1 1 2 2 8 1,3 100,0 0,0
22 MHS 22 0 1 1 1 2 2 7 1,2 87,5 12,5
23 MHS 23 1 0 1 0 2 1 5 0,8 62,5 37,5
24 MHS 24 0 0 1 1 2 2 6 1,0 75,0 25,0
25 MHS 25 1 1 1 1 2 2 8 1,3 100,0 0,0
26 MHS 26 0 0 0] O 2 0 2 0,3 25,0 75,0
27 MHS 27 0 0 00 2 2 4 0,7 50,0 50,0
28 MHS 28 1 0 1 1 2 1 6 1,0 75,0 25,0
29 MHS 29 0 0 0] O 2 2 4 0,7 50,0 50,0
30 MHS 30 0 0 0] O 2 2 4 0,7 50,0 50,0
31 MHS 31 0 0 0] O 2 2 4 0,7 50,0 50,0
32 MHS 32 0 0 1 0 2 0 3 0,5 37,5 62,5
33 MHS 33 1 0 110 2 2 6 1,0 75,0 25,0
34 MHS 34 0 0 0] 0 2 2 4 0,7 50,0 50,0
35 MHS 35 1 0 1 1 2 2 7 1,2 87,5 12,5
36 MHS 36 0 0 0] 0 2 2 4 0,7 50,0 50,0
Jumlah jawaban (1) 21| 14 | 25| 26 | 2 8 86
Jumlah Jawaban (2) 34| 26 100
RATA-RATA 06]04|07|07|19]|17
BENAR 22| 14 | 25| 26 | 36 | 34
SALAH 1422 |11 |110| 0 2

Tes diagnostik merupakan tes yang digunakan untuk mengtahui seberapa jauh pemahaman mahasiswa
terhadap suatu materi. Terdapat beberapa tes diagnostik yang sering digunakan untuk mendeteksi dan
mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami mahasiswa. Macam-macam tes diagnostik diantaranya:l)
Interview/wawancara; 2) open-ended test; 3) multiple-choice test; dan 4) multiple-tier tests.

Interview/Wawancara

Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan insformasi secara langsung
dengan mengungkapkan pertanyaan- pertanyaan pada para responden. Wawancara juga dapat mencari tahu apa
yang ada di kepala peserta didik, apa yang dipikirkan atau apa yang dirasakan tentang sesuatu dan wawancara
yang snagat efektif untuk menemukan miskonsepsi. Akan tetapi, wawancara hanya bisa digunakan pada sedikit
peserta didik, Karena wawancara memerlukan waktu yang lebih lama dan jawaban yang diperoleh akan bersifat
general.

Open-Ended Test

Tes open-ended dengan jawaban biasanya juga digunakan pada ilmu pendidikan untuk mengetahui
pemahaman peserta didik. Metode ini memerlukan waktu lebih lama karena mahasiswa harus berpikir dan
menulis idenya, tetapi hasilnya sulit untuk dievaluasi. Identifikasi miskonsepsi akan lebih sulit karena bahasa
yang mahasiswa gunakan beragam dan kalimat yang mahasiswa tulis sangat general.

Analisis Materi Sulit Dipahami Dan Miskonsepsi Mahasiswa
(A. Rasul dkk)
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Multiple-Choice Test

Tes ini banyak dipilih untuk mengidentfikasi miskonsepsi karena dapat digunakan kepada banyak
mahasiswa dan bukti formal validitasnya kuat. Alasan yang memperkuat tes ini banyak dipilih karena banyak
digunakan oleh pendidik, valid, dan reliable, kemudahan dalam penskoran, kemudahan administrasi,
instrument menggunakan kertas dan pensil membuat pendidik lebih efektif dalammengukur pemahaman peserta
didik dalam pengetahuan. Namun kesulitan yang dapat ditemui pada tes ini apabila banyak peserta didik tidak
berhati-hati saat meilih jawabannya, maka miskonsepsi tidak dapat diukur karena pilihan peserta didik tidak
bisa menjadi bukti.

Multiple-Tier Test

Kekuarangan yang terjadi pada multiple-choice tests menciptakan tes yang lebih efektif untuk
mengidentifikasi miskonsepsi yang bertujuan untuk mengimbangi keterbatasan-keterbatasan dari multiple-choice
tests, yaitu two-tier tests, three-tier test, dan four-tier test. Tes diagnostik two-tier terdiri dari multiple- choice pada
tingkat pertama dan tingkat kedua berisi alasan memilih tingkat pertama. Tes diagnostic three-tier terdiri dari
multiple-choice pada tingkat pertama, tingkat kedua berisi alasan memilih tingkat pertama, dan tingkat ketiga
keyakinan memilih jawaban pada tingkat pertama dan kedua. Sedangkat tes diagnostic four- tier berisi multiple-
choice pada tingkat pertama, tingkat kedua berisikan keyakinan jawaban pada tingkat pertama, tingkat ketiga
berisikan alasan memilih tingkat pertama dan tingkat keempat berisikan keyakinan atas tingkat ketiga.

Kemudian didefinisikan sebagai operasional penelitian yaitu: 1) materiyang sulit dipahami yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah konsep kalkulusintegral yang sulit dipahami oleh mahasiswa; 2) materi
yang miskonsepsi dalam penelitian ini adalah konsep dalam kalkulus intergral yang telah disampaikan
tetapi mahasiswa keliru dalam menfsirkan atau keliru memaknai konsep tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah prosedur penelitian sebagai berikut: a) persiapan
dilakukan dengan penyusunan instrument penelitian. instrument soal uraian yang menyangkut konsep yang
diduga sulit dipahami dan miskonsepsi; b) pelaksanaan dilakukan dengan: (1) pemberian instrument sola uraian
yang menyangkut konsep yang diduga sulit dipahami dan miskonsepsi; (2)pengolahan data merupakan jawaban
soal uraian yang menyangkut konsep yang diduga sulit dipahami dan miskonsepsi akan diperiksa dan
dianalisis, kemudian dipaparkan sesuia dengan indikator yang telah ditetapkan; (3) dilakukan wawancara
apabila diperlukan; (4) dilakukan penarikan kesimpulan; lalu (c) tahap pembuatan laporan dan penggandaan
laporan.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa secara umum mahasiswa mengalami miskonsepsi
sehingga kesulitan dalam menyelesaikan masalah kalkulus integral. Namun, ada beberapa mahasiswa (20%)
tidak mengalami miskonsepsi dan selebihnya (80%) mengalami miskonsepsi dalam mata kuliah kalkulus
integral.

Dari hasil keseluruhan, terdapat 22 mahasiswa (60%) tidak mengalami miskonsepsi dan 14 mahasiswa
(40%) mengalami miskonsepsi pada konsep pertama. Pada konsep kedua (40%) tidak mengalami miskonsepsi
dan (60%) mahasiswa mengalami minkonsepsi. Untuk konsep ketiga (70%) mahasiswa mengalami miskonsepsi
dan (30%) mahasiswa tidak mengalami miskonsepsi. Pada konsep ke empat (28%) mengalami miskonsepsi dan
(72%) mahasiswa tidak mengalami miskonsepsi. Untuk konsep kelima (6%) mahasiswa mengalami
miskonsepsi dan (94%) mahasiswa tidak mengalami miskonsepsi. Dan untuk konsep ke enam terdapat (28%)
mahasiswa mengalami miskonsepsi dan (72%) mahasiswa tidak mengalami miskonsepsi.

Penerapan metode pembelajaran yang sesuai untuk mengatasi miskonsepsi mahasiswa, seperti halnya
berbagai metode pemeblajaran yang ada, sangattergantung pada kemauan dan kemampuan serta kerjasama
dari dosen danmahasiswa. Mengubah pemahaman konseptual dari mahasiswa adalah prosespembelajaran yang
berat. Pengetahun konten pendidik dan kesadaran merekatentang miskonsepsi mahasiswa merupakan faktor
penting dalam menerapkan berbagai metode-metode pembelajaran konseptual. Jika para pendidik mtidak
menyadari miskonsepsi yang dipegang oleh peserta didik dan/atau memiliki miskonsepsi sendiri, pendidik
mungkin secara tidak sadar menyebarkan atau memperkuat miskonsepsi baru kepada peserta didik mereka
selama pembelajaran. Oleh karena itu, sangat penting bagi pendidik untuk mengetahu apa yang sudahada
dalam struktur kognitif mahaisiswa dan mencoba untuk menghilangkannya untuk membuat peserta didik
memperoleh konsepsi ilmiah yang baik dan mudah. Penelitian terdahulu tentang miskonsepsi dan materi sulit
dipahami yaitu: 1) (Murniasih et al., 2018) menyatakan bahwa berdasarkan identifikasi miskonsepsi menggunakan
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Three Tier Test dari ke 6 subyek penelitian, didapatkan hasil bahwa rata-rata siswa mengalami miskonsepsi
tentang materi lingkaran dengan sub temaunsur-unsur lingkaran, luas dan keliling lingkaran sebesar 47.5%; 2)
(Atigoh & Hafiz, 2021), menyatakan bahwa Miskonsepsi Mahasiswa Matematika pada Induksi Menggunakan
Certainly of Response Index (CRI) menunjukkan hasil penelitian terdapat setengah dari jumlah seluruh
mahasiswa yang mengalamimiskonsepsi ketika melakukan pembuktian dengan induksi matematika. Terdapa 3
tipe miskonsepsi yang dialami mahasiswa yaitu: kesalahan konsep aljabar, miskonsepsi pada langkah basis
yang berkaitan dengan deret bilangan, dan kesalahan perhitungan aljabar. Persentase tipe miskonsepsi terbesar
adalah kesalahan konsep aljabar; 3) (Utami, 2019), menyatakan bahwa berdasarkan analisis data dan pembahasan,
siswa mengalami miskonsepsi pada bentuk aljabar. Selanjutnya miskonsepsi tersebut diatasi dengan
menggunakan strategi analogi dan metode penemuan terbimbing. Cara tersebut disesuaikan dengan miskonsepsi
yang dialami masing-masing siswa. Setelah miskonsepsi diatasi, diberikan tes tertulis bentuk aljabar dan
wawancara kepada siswa dan hasilnya siswa tidak mengalami miskonsepsi bentuk aljabar lagi.

Selanjutnya Fatmahanik dalam (Murniasih et al., 2018), penelitiannya yang berjudul Penelusuran
Miskonsepsi Operasi Bilangan Bulat Dalam Pembelajaran Matematika Pada Mahasiswa PGMI dengan
Menggunakan CRI (Certainly Of Respon Index) menyimpulkan bahwa bahwa pada operasi penjumlahan
mahasiswa tidak mengalami miskonsepsi, sedangkan miskonsepsi rata-rata terjadi pada operasi pengurangan,
perkalian dan pembagian operasi bilangan bulat dengan menggunakan garis bilangan. Penyebab miskonsepsi
yaitu: 1) Prinsip penggunaan garis bilangan pada operasi bilangan bulat yangtidak konsisten; 2) Operasi hitung
dan jenis bilangan yaitu mahasiswa tidak dapat membedakan operasi (+) dan (-) sebagai operasi bilangan atau
sebagai jenis bilangan; 3) Penafsiran bentuk a + (-b) dan a — (-b) dan a x b; 4) Banyaknya buku-buku referensi
yangtidak relefan; 5) Konsep yang kurang tepat tentang operasi bilangan bulat.

4 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa secara umum mahasiswa mengalami
miskonsepsi sehingga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah kalkulus. Namun, ada 20%
mahasiswa tidak mengalami miskonsepsi dan selebihnya 80% mahasiswa mengalami miskonsepsi dalam mata
kuliah kalkulus. Secara rinci terdapat 22 mahasiswa (60%) tidak mengalami miskonsepsi dan 14 mahasiswa
(40%) mengalami miskonsepsi pada konsep pertama. Pada konsep kedua 40% tidak mengalami miskonsepsi
dan 60% mahasiswa mengalami miskonsepsi, Untuk konsep ketiga 70% mahasiswamengalami miskonsepsi
dan 30% mahasiswa tidak mengalami miskonsepsi. Pada konsep keempat 28% mahasiswa mengalami
miskonsepsi dan 72% mahasiswa tidak mengalami miskonsepsi. Untuk konsep kelima 6% mahasiswa
mengalami miskonsepsi dan 94% mahasiswa tidak mengalami miskonsepsi. Dan untuk konsep keenam terdapat
28% mahasiswa mengalami miskonsepsi dan 72% mahasiswa tidak mengalami miskonsepsi.

Setelah dilakukan penelitian terdapat beberapa saran vyaitu: 1) Dosen pengampu matakuliah
kalkulus sebaiknya memperhatikan beberapa konsep yang belum dikuasai oleh mahasiswa; 2) Mahasiswa
mempersiapkan diri dengan berlajar dengan sungguh-sungguh terkait konsep yang sering masih miskonsepsi
sebagaimana hasil penelitian ini.
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